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MAJELIS KEHORMATAN MAHKAMAH KONSITUSl

.....

.,....

DEMIKEHORMATAN, KELUHURAN MARTABAT SERTA PERILAKU

HAKIM KONSTITUSIBERDASARKAN KETUHANANYANG MAHAESA

.-,.

NOMOR: 011MKMK/XI20,3

Yang dibentuk beadasarkan Keputusan Ketua Mahkamah Konstitusi Republik Indonesia
Nomor7 Tahun 2013juncto Nomor8 Tahun 2013, daiam rangka memeriksa dan mengambil
keputusan yang bersifatfinaldan mengikatdalam sidang yang terbuka untuk urnum terhadap
dugaan pelanggaran Kode Etik dan Perilaku Hakim Konstitusi yang dilakukan o1eh

KEPUTUSAN

MAJELIS KEHORMATAN MAHKAMAH KONSTITUSl

....

.,.".

Dr. H. M. Akil Mochtar, S. H . M. H

2. TempaV'ranggal Lahir : Putussibau, 18 Oktober 1960

I. Nama

. ...,

I. IDENTITAS HAKIM TERLAPOR

. ,.

3. Jabatan

I

. ....

4. A1amat Jl. undya Chandra 1/1 No. 7 Jakarta Seiatan

Selanjutnya disebut Hakim Terlapor.

. ....

. ...

. .-..

12.11

: Hakim Konstitusi

. ....
.~

Bahwa pada tangga1 21 September 2013, Hakim Terlapor diduga bepergian ke
Singapura bersama ajudan-KSN dan sopir-DYN. Daridokumen yang diperoleh o1eh
Maielis Kehormatan, diketahui bahwa kepergian Hakim Terlapor ke Singapura dan
ke negara lainnya tanpa pemberitahuan kepada Sekretariat Jenderal;

DUGAAN PELANGGARAN OLEH HAKIMTERLAPOR

2. RINGKASAN INFORMASIMENGENAl
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....... 12.21 Bahwa Hakim Terlapor diduga memillki mobil Toyota Crown Athlete yang tidak
did aftarkan ke Ditlantas Polda Metro Jaya;

..,.

.

t2.31 Bahwa Hakim Terlapor diduga mein11iki mobil Sedan Mercedes Benz yang
diatasnamakan Sopir Hakim Terlapor-DYN;

. ...
~

t2.41 Bahwa dalam perkara PHPU kepala daerah Banyuasin, Hakim Terlapor yang
menjabat sebagaiKetua Mahkamah Konstitusipada saatitu diduga memerintahkan
PaniteraMahkamah Konstitusiuntukmengeluarkansuratterkaitdenganpelaksanaan
Putusan Perkara Perselisihan Hasil Pemilukada Banyuasin. Hakim Terlaporjuga

diduga mengeluarkan surat yang menegaskan kebenaran surat yang dikirimkan
Panitera adalah atas perintah Hakim Terlapor;

. ....
.

12.51 Bahwa Hakim Terlapordiduga mengadakan pertemuan denganAnggota DPR-CHN
di ruang keria Hakim Tellapor pada tangga1 9 Juli 2013. Selain itu, Anggota DPR-
CHN berada allempat yang sama dengan Hakim Terlapor pada saat keduanya
ditangkap o1eh KPK of Ruinah Jabatan Hakim Terlapor pada tangga1 2 Oktober
2013 karena dugaan penyuapan;

12.61 Bahwa diduga Hakim Terlapor menggunakan kewenangannya sebagai Ketua
Mahkamah Konstitusi untuk menetapkan pembagian penanganan perkara pada
Panel-nya Iebih banyak daripada Panellainnya;

.-...

-,-

12.71

..,...

Bahwa diduga Hakim Terlapor meinpunyai dana yang tersimpan di 15 rekening
bank dan 1stri Hakim Terlapor me in punyai dana yang tersimpan di 5 rekening bank
dengan jumlah dan Iaiu lintas transaksi keuangan yang tidak wajar. Juga diperoleh
informasi bahwa transaksi keuangan di rekening Hakim Terlapor dan istri Hakim
Terlapor dilakukan o1eh, baik Sekretaris Hakim Terlapor-YS, Sopir Hakim Terlapor-
DYN;

.

-~

...
~

.-

~

..
-

t2.81 Bahwa diduga adanya transaksi keuangan daiam rekening Hakim Terlapor yang
dilakukan o1eh STA-kuasa hukum para pihak yang be roerkara, dan pihak-pihak lain
yang berperkara of Mahkamah Konstitusi me Ialui setoran tunai dan transfer antar-
bank;

.
~

~.
..-

.

..
.
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12.91

..

Bahwa Hakim Terlapor diduga menyimpan bareng berupa Narkotika dan obat-

obatan torlarang yakni: 3 (tiga) linting ganja dalam keadaan utuh dan I (satu) linting

ganja daiam keadaan bekas pakai, dan 2 (dua) buah pit inex belwarna ungu dan
hijau of ruang keria Ketua Mahkamah Konstitusi

-

...

.

.....
~

.....

3. FAKTAYANG TERUNGKAP DALAM SIDANG MAJELIS KEHORMATAN

.....

13.11 BahwaMajelis Kehormatantelah memeriksadan/ataumemintaketerangansejumlah
saksi-saksi dan/atau sumberinformasi dibawah sumpah, yaitu

a. SaksiYuanna Sisilia, Sekretaris Ketua Mahkamah Konstitusi;

b. Saksi Sutarman. Ohioe Boy/Cleaning Service Lantai 15 Gedung Mahkamah

Konstitusi;

c. SaksiArdiansyah Salim, Kepala Subbagian Protokol Mahkamah Konstitusi;

d. Saksi Teguh Wahyudi, Kepala Bagian Protokol dan TU Pimpinan Mahkamah
Konstitusi;

.-...
-

. ..
-

~

....
~

e. Saksi Sarinili, Staf Subbagian Protokol Mahkamah Konstitusi;

f. Saksi Kombes (Pol) Slainet Pribadi, Ketua Penyidik Badan Narkotika Nasional;

g. Saksi dr. Amrita, Ketua Tim Pengambil Sampel Urine dan Rainbut Badan
Narkotika Nasional;

. .....
~

.....
.

. .....

h. SaksilPDA Kasno, Ajudan Ketua Mahkamah Konstitusi;

i. SaksiAKP Sugianto, Ajudan Ketua Mahkamah Konstitusi;

...
~

..*.

Saksi Dr. Anwar Us inari, S. H. , M. H. , Hakim Konstitusi;

. ....

k. Saksi Prof. Dr. Maria Fartda Indrati, S. H. , M. H. , Hakim Konstitusi;

-

. ....

Saksi Kasianur SIdauruk, S. H. , M. H. , Panitera Mahkamah Konstitusi;

. .....

in. Saksi Wiwik Budi Wasito, Panitera Pengganti Mahkamah Konstitusi;

n. Saksi SaifulAnwar, Panitera Pengganti Mahkamah Konstitusi
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[3.2]

.....

Bahwa Saksi Yuanna SISilia telah memberIkan kesaksian pada Senin, 7 Oktober

2013, dan pada Kamis, 17 Oktober 2013, yang pada pokoknya menerangkan
sebagai berikut

Hakim Terlapor senng pergi ke Iuar negeri bersama keluarga, DYN-Sopir Hakim
Terlapor, dan Ajudan;

Dalam setahun Hakim Terlapor bepergian ke Singapura 2 sampai 3 kali

Frekuensitersebut be nambah pada saat Hakim Terlapor daiam keadaan sakit

untuk keperluan pengobatan;

Saksi pernah menerima o1eh-o1eh dari Hakim Terlapor berupa tas, jam tangan,
dan partum dan luar negeri;

Diminta meIakukan penyetoran uang tunai ke rekening Hakim Terlapor pada

saat Hakim Terlapor belum menjadi Ketua Mahkamah Konstitusi daiam Iumlah
bervariasi: RpfO juta, Rp50 juta, RplOO juta, dan Rp200 juta yang dilakukan
beberapa kali dalam satu bulan, dan pemah sekali meIakukan penyetoran
seiumlah Rp500 juta;

Sering diminta o1eh HakimTerlaporuntuk me Iakukan transaksikeuangan me Ialui
ATM atas nama Hakim Terlapor dan memberIkan PIN ATM Hakim Terlapor

kepada Saksi;

Hakim Terlapor kadang-kadang menerima tamu pribaditanpa mengisiformulir
penerimaan tamu pimpinan

.

....

. .-.

......

. .L.

.

.....

re. 31 Bahwa Saksi Sutarman telah memberikan kesaksian pada Senin, 7 Oktober 2013,

yang pada pokoknya mengatakan sebagai berikut

Selama menialankan tugasnya sebagai ohioe boy/deaning service yang
be keria membersihkan ruang keria Hakim Terlaportidak pernah me Iihat Hakim
Terlapor merokok dan tidak pemah menemukan abu rokokdiruang keria Hakim
Terlapor;

Tidak pernah me Iihat bareng yang mencurigakan seperti Narkoba;

Tidak pernah me Iihat alaVmesin penyedot asap;

Ada asbak rokok tetapi difungsikan sebagaitempat alattulis;

Sering mein bantu pramusaji menyajikan minuman untuk tamu Hakim Terlapor;
tetapitidak mengetahuiidentitas tamu

. ..

-

....
-

......

....
~

. .,.
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13.41

. ..
~

Bahwa SaksiArdiansyah Salim telah memberIkan kesaksian pada Senin. 7 Oktober

2013, yang pada pokonya menyatakan sebagai berikut

Ruang keria Saksi beeda di Ruang Sekretariat Ketua Mahkamah Konstitusi
bersama dengan SaksiYS;

Saksi bertugas melayani pimpinan daiam bidang keprotokolan balk di dalam
in aupun alluar kantor;

Saksimenyaksikan penggeledahandiruangannyadandiruang KetuaMahkamah
Konstitusi pada tangga1 3 Oktober 2013;

Pada saat Tim KPK menemukan bareng yang diduga Narkoba, Saksi dipanggil

o1eh Tim KPK untuk Ikut menyaksikannya. Namun, bareng tersebut sudah

berpindah tempat;

Hakim Terlapor sudah berhenti merokok;

Pernah ada tamu keluarga Hakim Terlapor dari Pontianak;

Mengetahui kadang-kadang ada tamu yang langsung bertemu dengan Hakim
Terlapor karena sudah meinbuatjanjiterlebih dahulu dengan Hakim Terlapor
Amnya, tamu tersebut sebagaitamu pribadi bukan tamu kedinasan

. ...

.
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. .
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. ..-,
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.
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t3.51
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Bahwa Saksi Teguh Wahyuditelah memberikan kesaksian pada Senin, 7 oktober
2013 yang pada pokoknya sebagai berikut

Sebagai Kepala Bagian Protokol yang ruang kerianya berada of Ruang
Sekretariat Ketua Mahkamah Konstitusi, yang bertugas me layani pimpinan baik

of dalam in aupun chiuar kantor;

Dipanggi1 o1eh Perugas KPK untuk menyaksikan ada ternuan bareng yang
diduga Narkoba diruang keria Hakim Terlapor;

Ada tamu yang bemama Chairunissa, an990ta DPR, pada tangga1 9 Juli 2013,
sekitar Puku1 15.55 WIB, menemui Hakim Terlapor of ruang kerianya kurang
Iebih 30 menit

~

.

.....
~

.
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~
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.

-
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13.61

-
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. ... .

Bahwa Saksi Sarinilitelah memberikan kesaksian pada Senin, 7 Oktober 2013,

yang pada pokoknya pokoknya sebagai berikut

Sebagaistafprotokolyang bertugas memberI pelayanan keprotokolan pimpinan
baik di dalam in aupun chiuar kantor;

~

..
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Di antara para stafProtokol. saksi adalah stafyang paling sering mendapattugas

mendampingi Hakim Terlapor, pada saat menjadi Ketua Mahkamah Konstitusi,

dalam acara-acara di daerah, seperti ke Purwokerto, Palangkaraya, Makassar.

dan sering ke Pontianak;

Pernah menerima uang tips dari Hakim Terlapor sebesar Rp2 juta yang

diberikan me Ialui ajudan Hakim Tenapor pada saat mengantar Hakim Terlapor
ke bandara;

Pada saat kuniungan dinas ke daerah, Hakim Terlapor sering menerima tamu

dari Federasi Panjat Tebing;

Pada saat kuniungan keria di Makassar, pernah diminta o1eh Hakim Terlapor

untuk meritransfer uang Rp250 ribu meIaiui ATM Mandiri kepada seseorang

yang Saksilupa namanya

.

~

13.71 Bahwa Saksi Kombes Pol. Slainet Pribaditelah memberikan kesaksian pada Selasa,

8 Oktober 2013, yang pada pokoknya sebagai berikut

Benugas sebagai Ketua Penyidik dari Badan Narkotika Nasional yang

menangani dugaan penyalahgunaan Narkotika yang diduga dilakukan o1eh

Hakim Terlapor;

Menurut Saksi, beadasarkan permintaan dari Mahkamah Konstitusi, tanggal

4 Oktober 2013, kepada Kepala Badan Narkotika Nasional untuk meIakukan

un laboratorium ternadap bareng yang diduga Narkotika yang ditemukan di

dalam ruang keria Hakim Terlapor. Setelah itu pihak Badan Narkotika Nasional

meIakukan on laboratorium dan dipastikan bahwa benar itu adalah Narkotika

dengan analisa sebagai berikut: (1). bahan/daun dalam linting kerias warna

putih dan dalam linting kerias warna putih bekas pakai adalah ganja, POSitif

(+) mengadung THC (Tetrahydrocannabinol) dan terdaftar dalam Golongan
I Nomor Urut 8 dan 9 Lampiran Undang-Undang Republik Indonesia No. 35

Tahun 2009 tentang Narkotika; (2a) Tablet warna ungu POSitif(+) mengandung

metamfetamina dan terdaftar dalam Golongan I Nomor Urut 61 Lampiran

Undang-Undang Republik Indonesia No. 35 Tahun 2009 tentang Narkotika;(2b)

Tablet warna hijau POSitif (+) mengandung metamfetamina dan terdaftar dalam

Golongan I Nomor Urut 61 Lampiran Undang-Undang Republik Indonesia No

35 Tahun 2009 tentang Narkotika;

Pada tangga1 6 Oktober 2013, Saksi dan Tim mengambil sampel urine dan

rainbut Hakim Terlapor. Dan hasil un laboratorium, dinyatakan urine dan rainbut

Hakim Terlapor adalah negatif. Terhadap hasi! tersebut, Saksi menerangkan

~

~

~

~

~

-

-
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. ,... bahwa Badan Narkotika Nasional akan me Iakukan tes Ianjutan yaitu test DNA

untuk mengetahui siapa pemilik dari bareng tersebut

... .

t3.81

.

Bahwa Saksi dr. Amrita telah memberikan kesaksian pada Seiasa, 8 Oktober 2013,

yang pada pokoknya sebagai berikut

Bertugas sebagai Ketua Tim Pengambil Sampel Urine dan Rainbut Badan
Narkotika Nasional;

Pada saat tim mengambil sampel urine dan rainbut Hakim terlapor of KPK,
Minggu, 6 Oktober 2013, Saksi dan Tim langsung me Iakukan test on the spot
atau tes ditempat dengan menggunakan peralatan tes (test kit) dan hasilnya
negatif (-);

Untuk Iebih meyakinkan, Saksijuga me inbawa sampel urine dan rainbut Hakim
Terlapor ke Badan Narkotika Nasional untuk dilakukan villaboratorium dan
ternyata hasilnya juga negatif (-)

I

...,
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t3.91 Bahwa SaksilPDA. Kasno telah memberikan kesaksian pada Selasa, 8 Oktober

2013, yang pada pokoknya sebagai berikut

Benugas sebagai Ajudan Ketua Mahkamah Konstitusi yang sehari-hari
mendampingi dan memberI pengamanan kepada Hakim Terlapor, bergantian
dengan SaksiAKP Sugianto;

Menerangkan kronologitertangkapnya Hakim Terlapor pada hari Rabu, tanggal
2 Oktober 2013. Sekitar puku1 20.15 WIB, Hakim Terlapor pulang dari kantor
menuju ruinah jabatan. Pedalarian menuju rumah jabatan Hakim Terlapor
bedalan seperti biasanya yakni dengan rangkaian pengawal BM of POSisi paling
depan, mobil Toyota Crown R1 9 yang di daiamnya terdapat Hakim Terlapor,
dan mobil patwal Nissan X-Trail. Rangkaian tiba of kediaman Hakim Terlapor
of Kompleks undya Chandra sekitar Puku1 2030 WIB. Setiba of kediaman,
pintu gerbang dibuka o1eh petugas, baik dari security in aupun polisi kernudian
mobil masuk. Saksi me inbukakan pintu mobil Hakim Teriapor kernudian Hakim
Terlapor masuk ke ruinah kediaman. Saksi kernudian berganti pakaian of POS
laga kernudian in akan malam bersama dengan rekan-rekan security dan polisi
di dapur;

Setelah inakan sekitar Puku1 21.00 WIB, datang dua oreng tamu, satu Iaki-

Iaki dan satu perempuan. Setelah dibukakan pintu gemang o1eh petugas laga,
perugas melaporkan ke daiam ruinah bahwa ada tamu datang. Setelah petugas

dimelaporkan ke dalam ruinah, kedua tamu tersebut dipersi!akan menunggu
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teras. Saksi menyatakan bahwa selang beberapa waktu kernudian, petugas

KPK datang ke kediaman Hakim Terlapor dan langsung menghampiri kedua

tamu tersebut. Tidak lama setelah itu, Hakim Terlapor keluar dari daiam ruinah;

Saksi menyatakan bahwa pada saat itu, POSisinya tidak beadekatan dengan

Hakim Terlapor karena berada di depan POS jaga bersama rekan-rekan polisi

dan security lainnya setelah sebelumnya dikumpulkan o1eh petugas KPK dan

tidak diperkenankan me inbuat gerakan atau aktifitas. Setelah itu, saksi me Iihat

Hakim Terlapor dibawa petugas KPK ke daiam mobil. Saksijuga menerangkan

bahwa petugas KPK datang kernbali ke kediaman selang 2 jam kernudian;

Saksi menyaksikan petugas KPK mengambiltas keria Hakim Terlapor of ruang
pribadiistri Hakim Terlapor. Tas tersebut dimasukkan ke daiam Mobil Toyota
Crown R1 9tanpater!ebih dahulu memeriksa dan me in perlihatkan is itastersebut.

Setelah itu, saksi me Iihat mobil Toyota Crown R1 9 disege1 o1eh petugas KPK;

Saksi mengetahui Hakim Terlapor meiniliki mobil baru jenis sedan Mercy
keluaran tahun 2013;

Saksi menerangakan bahwa saksi mengetahui sopir Hakim Terlapor bemama
DYN be resal dari Kalimantan, dan dalam berkomunikasi dengan Hakim Terlapor

menggunakan Bahasa Indonesia dan Bahasa Melayu

.....
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13,401
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Bahwa AKP Sugianto telah memberIkan kesaksian pada Selasa, 8 Oktober 2013,

yang pada pokoknya sebagai berikut

Benugas sebagai Ajudan Ketua Mahkamah Konstitusi yang melayani dan
memberi pengamanan Hakim Terlapor, bergantian dengan SaksilPDA Kasno;

Saksi menyatakan bahwa menjadiAjudan Hakim Terlapor seiak tahun 2011;

Pekerjaan Saksi setiap han setiba of kantor menyiapkan berkas persidangan,
meinbawa berkas dan ruang Peneliti allantai 15 ke ruang sidang, kernudian

setelah sidang seiesai, mengembalikan berkas tersebut kernbali ke ruang
Peneliti chiantai 15;

Saksi mengetahui bahwa Hakim Terlapor merupakan pengurus FPTl(Federasi
Panjat Tebing Indonesia) dan sangat antisusias setiap kali me inbicarakan soal
pantat tebing. Terkait dengan hal tersebut, Hakim Ter!apor sering beltemu
dengan pengurus FFTl. Bahkan, sepulang dari kantor, Hakim Terlapor sering
ke Senayan untuk bertemu pengurus FPTl, terkadang rapat sampailama;

Saksi mengenal sopir Hakim Terlapor be mama DYN berasal yang beresal dan
daerah Sanggau, Kalimantan Barat;
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Saksijuga menerangkan bahwa DYN tidak bisa berbahasa Jawa;

Saksi menyatakan bahwa Hakim Terlapor mein beli 2 (dua) mobil baru dalam
iangka waktu kurang dari 3 (tiga) bulan;

Saksi menyatakan bahwa pada saat itu Saksi merasa rigeri dan takut dengan
pembelian 2 (dua) mobil baru dalam iangka waktu dekattersebut;

Saksi menyatakan bahwa DYN telah menjadi sopir Hakim Terlapor seiak
lama yakni seiak Hakim Terlapor mencalonkan diri sebagai Kepala Daerah di
Kalimantan Barat;

Saksi mengakui hanya sedikit mengetahui beberapa tamu yang datang
menghadap Hakim terlapor, salah satunya Kajati DKI Jakarta, ternan kuliah
Hakim Terlapor yang baru dilantik. Kernudian, ada tamu be mama Sunardi yang
diketahui bemrofesi sebagai arsitek. Ada juga tamu bemama Kombes Endang
Supriyatna, Kapolres disalah satu daerah di Kalimantan sewaktu Hakim Terlapor
menjadi calon gubernur Kalimantan Barat;

.
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Saksi mengetahuijuga bahwa wartawan dan inahasiswa menemui Hakim

Terlapor;

Saksi menerangkan bahwa sebelum menjadi Ketua MK, Hakim Terlaportelah
memillki mobilsedan Audi, dan setelah menjadi Ketua MK mobilnya benambah
2 (dua) lagi

.......
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[3.1, ] Bahwa Saksi Dr. Anwar Usinari, S. H. , M. H. telah memberikan kesaksian pada
Kamis, to Oktober 2013, yang pada pokoknya sebagai berikut

Saksi adalah Hakim Konstitusi yang satu Panel Hakim dengan Hakim Terlapor
daiam memeriksa, mengadili, dan me inutus perkara perselisihan hasilpemilihan
urnum (PHPU) kepala daerah;

Saksi menyatakan bahwa menjadi anggota Panel Hakim Terlapor seiak April
2013, seiak Hakim Terlapor menjadi Ketua Mahkamah Konstitusi;

Saksimenyatakanselamaprosespenanganan2 (dua)perkaraPHPU Kabupaten
Gunung Mas dan Kabupaten Lebak, inulai darisidang pertaina sampaidengan
sidang terakhir dilakukan sesuai dengan hukum acara yang berlaku. Menurut
saksi, tidak ada hal-hal yang aneh dan mencurigakan;

Saksijuga mengatakan dalam proses pemeriksaan of persidangan, secara
urnum Hakim Terlaporlebih banyak mengajukan pertanyaan kepada para pihak
dan saksi-saksi. Sementara, an990ta panellainnya ketika akan mengajukan
pertanyaan, biasanya menyampaikan pertanyaan tersebut meIalui Hakim
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Terlapor secara tenulis untuk kernudian disampaikan kepada para pihak dan
saksi-saksi;

Saksi mein benarkan bahwa Panel Hakim Tenapor banyak menangani perkara

PHPU Kepala Daerah. Akan tetapi, saksi mengaku tidak mengetahuijumlah

perkara PHPU Kepala Daerah yang ditangani Panel Hakim Terlapor, apakah

Iebih banyak Iumlahnya dibandingkan dengan panel hakim yang lain;

Saksi menerangkan bahwa daiam Panel Hakim bersama Hakim Terlapor

pernah menggabungkan persidangan perkara PHPU beda daerah dalam satu

persidangan;
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Saksi me in benarkan bahwa kebiasaan selama ini keanggotaan Panel dalam

menangani perkara PHPU kepa!a daerah bersifat permanen;

Saksimenyatakan bahwa modelpengambilan keputusan dalam Paneldilakukan

setelah persidangan pembuktian terakhir;

Menurut saksi, masing-masing an990ta panel selalu menyampaikan

pendapat hukum terhadap perkara tersebut dan hasilnya dilaporkan ke Rapat
Permusyawaratan Hakim untuk diambil putusan;

Saksi menyatakan dalam perkara PHPU Gunung Mas putusan diambi1 o1eh

Panel setelah sidang pemeriksaan terakhir pada sore hari Rabu tangga1 2

Oktober 2013 bersamaan dengan pengambilan putusan PHPU Kepala Daerah
Jawa Timur;

Saksi menerangkan keputusan Panel perkara Gunung Mas dilaporkan ke

Rapat Permusyawaratan hakim pada hari Kamis pagitangga1 3 Oktober 2013

Bahkan, pengambilan keputusan dilakukan sampai 3 (tiga) kali untuk sampai

pada putusan final. Menurut saksi, hasil keputusan Rapat Permusyawaratan
Hakim tidak berbeda dengan keputusan Panel Hakim
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Saksi Prof. Dr. Maria Farida Indrati, S. H. . M. H. telah memberikan kesaksian pada

Kamis, to Oktober 2013, yang pada pokoknya sebagai berikut

Saksi adalah Hakim Konstitusi yang satu Panel Hakim dengan Hakim Terlapor

dalam memeriksa. mengadili. dan me inutus perkara perselisihan hasil pemilihan
urnum (PHPU) kepala daerah;

Saksi menerangkan tidak pernah merasa terpengaruh, baik o1eh pemberitaan
media massa in aupun Hakim Panellainnya;
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Saksi meresa tidak ada tekanan daiam pengambilan keputusan, baik dalam

pengambilan keputusan perkara PHPUD Kabupaten Gunung Mas inaupun

Kabupaten Lebak;
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Dalam pengambilan Putusan PHPUD Kabupaten Gunung Mas inaupun

Kabupaten Lebak. Saksi menerangkan seluruh an990ta Panel meinutuskan

secara bulattanpa ada anggota panel yang mengajukan di^sentihg opyh^^n

....
~

13,131 Saksi Kasianur Sidauruk telah memberIkan kesaksian pada Kamis. 10 Oktober 2013,

yang pada pokoknya sebagai berikut

Menerangkanjumlah perkara PHPUD yang masuk diMK sebanyak 141 perkara
yang dibagi ke dalam tiga panel;

Saksijuga menerangkan bahwa distribusi penanganan perkara masing-masing
panel diupayakan meeta. Namun mengingat banyaknya perkara yang masuk
in aka Panel Hakim Terlapor sedikitlebih banyak daripada Panellainnya dengan
alasan Hakim Terlapor merasa beltanggungjawab untuk meinperioritaskan

penyelesaian perkara yang ada of Mahkamah Konstitusi;

Saksijuga menerangkan bahwa Hakim Terlapor menangani hampir semua
PHPU kepala daerah di daerah Kalimantan;

Selain menerangkan PHPUD Kabupaten Gunung Mas dan Kabupaten Lebak,

Saksijuga menerangkan mengenai PHPU kepala daerah Kabupaten Banyuasin
yang telah diputus 10 Juli 2013;

Saksi mengatakan pada tangga1 18 Juli 2013, sekitar puku1 14.00 WIB Saksi

dipanggil Hakim Terlapor ke ruangan keria Hakim Terlapor. Dalam ruangan
tersebut, Saksi diminta untuk meinbuat surat yang ditujukan kepada Meriteri

Dalam Negeriterkait PHPU kepala daerah Kabupaten Banyuasin yang pada

pokoknya berisikan penundaan pengesahan dan pengangkatan pasangan

calon Bupatiterpilih sampai permasalahan dalam penyelenggaraan Pemilukada
diselesaikan;

Terhadap perlntah tersebut, Saksi mengatakan bahwa perkara Banyuasin

sudah final dan mengikat seiak 10 Juli 2013, namun Hakim Terlapor tetap

memerintahkan pembuatan surattersebut dan bedanjiakan menyampaikannya
perihaltersebut ke Rapat Permusyawaratan Hakim;

Saksi meIaksanakan Perintah hakim Terlapor dengan memerintahkan Panitera

Muda 11 untuk me inbuatkan surat dimaksud. Panitera Muda 11 me in pertanyakan
alasan dibuatnya surattersebut, tetapi Saksi menyatakan tidak tahu;

Saksi mengulur waktu untuk meinbuat surat, namun sekitar satu setengah atau
dua jam kernudian Hakim Terlapor menanyakan surattersebut. Saksi bersama

dengan Panitera Muda 11-Muhidin menghadap HakimTerlapordan menunjukkan
draftsurattersebutkepada Hakim Terlapor. Setelah meIihatdrafttersebut, Hakim
TerlaDor menandatanoani
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Saksi menerangkan bahwa karena perintah me inbuat surattersebut dari Hakim

Tellapor dan bukan dari Rapat Permusyawaratan Hakim, inaka dalam surat

tersebut dinyatakan "atas perintah Ketua Mahkamah Konstitusi";

Surattersebut dikirimkan o1eh TU Kepaniteraan kepada Meriteri Dalam Negeri

pada keesokan harinya, Jumat tangga1 18 Juli 2013. Ternbusan surattersebut

dikirimkan kepada KPU dan DPRD Banyuasin;

Saksi menerima surat dari DPRD Kabupaten yang ditujukan kepada Ketua

Mahkamah Konstitusiyang pada intinya mengklarifikasikebenaran surat Panitera

Mahkamah Konstitusi. Saksi kernudian melaporkan dan menyampaikan surat

tersebut kepada Hakim Terlapor;

Saksi menyatakan bahwa mengingat surattersebut ditujukan kepada Hakim

Terlaporselaku Ketua Mahkamah Konstitusi, in aka Saksimemberikan saran agar

suratjawaban ditandatangani o1eh Hakim Terlapor, bukan o1eh Saksi. Terhadap

USUIan tersebut, Hakim Terlapor menyetujui dan langsung memerintahkan

Saksi untuk me inbuatkan draft suratjawaban tersebut. Saksi meinbuat draft

surat jawaban yang kernudian ditandatangani o1eh hakim Terlapor. Saksi

menerangkan bahwa isi suratjawaban tersebut pada intinya meinbenarkan
surat Panitera Mahkamah
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t3,141 Saksi unwik BudiWasito telah memberIkan kesaksian pada Kamis, 10 Oktober 2013.

yang pada pokoknya sebagai berikut

Proses penanganan perkara PHPU kepala daerah Kabupaten Gunung Mas

dengan Nomor Perkara 1221PHPU. D-XII2013 dan PHPU Kepala Daerah

Kabupaten Banyuasin Nomor Perkara 721PHPU. D-XII20f3 dilakukan

sebagaimana persidangan pada urnumnya dan semuanya sesuai prosedur,

tidak ada yang aneh atau me Iewati prosedur yang ditetapkan;

Keputusan Panel Hakim dalam PHPU kepala daerah Kabupaten Gunung Mas

adalah permohonan Pemohon ditolak, yang berani Pihak Terkait menang
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Saksi Saiful Anwar telah memberikan kesaksian pada Kamis, 10 Oktober 2013,

yang pada pokoknya sebagai berikut.

Saksi ditugaskan sebagai Panitera Pengganti dalam perkara PHPU Kepala

Daerah Kabupaten Gunung Mas dengan Nomor Perkara 12/1PHPU. D-XII2013

dan perkara PHPU kepala daerah Kabupaten Lebak dengan Nomor Perkara
'11/1PHPU. D-XII2013;
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Pemohon daiam perkara Gunung Mas adalah BakalPasangan Calon dan dalam

putusannya kernudian, permohonan tidak dapat diterima;

Penanganan perkara PHPU kepala daerah Kabupaten Lebak dilakukan secara

wajar, dan putusannya mengabulkan permohonan Pemohon untuk dilakukan

Pemungutan Suara Ulang (PSU);

Sebelum dilaporkan ke Rapat Permusyawaratan Hakim, keputusan untuk

mengabulkan permohonan Pemohon diambil dalam Rapat Panel Hakim pada

Selasa, 24 September 2013;

Keputusan untuk "mengabulkan" dicetuskan pertaina kali o1eh Hakim Ter!apor

dan selanjutnya meminta pendapat Saksi Prof. Dr. Maria Farida Indrati, S. H .
M. H. , dan Saksi Dr. Anwar Us inari, S. H. , M. H. ;

Keputusan tersebut didasari o1eh keyakinan bahwa Bupati Lebak yang

merupakan ayah kandung Pihak Terkaitterbuktitelah menggerakkan Satuan

Keria Peengkat Daerah (SKPD) untuk meinilih Pihak terkait, dan adanya

penghinaan terhadap warga Badui, "Oreng Baduiitu bodoh"
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t3,161 Bahwa Maielis Kehormatan telah memeriksa dan mein pelajari dokumen-dokumen

sebagai alat buktiyang sah yang terkait dengan dugaan pelanggaran Kode Etik dan

Perilaku Hakim Konstitusi yang dilakukan o1eh Hakim Terlapor sebagai berikut

Surat Komisi Pemberantasan Korupsi Nomor B-2832/01-23/10/2013, tangga1 9

Oktober2013, Perlhalyang pada pokoknya berisikan pemberitahuan penahanan

tersangka atas nama Hakim Terlapor Dr. H. M. Akil Mochtar, S. H. . M. H. dalam

perkara dugaan tindak pidana korupsimenerima hadiah ataujanjiterkait dengan

penanganan perkara sengketa Pemilihan Kepala Daerah (Pilkada) Kabupaten

Gunung Mas, Provinsi Kalimantan Tengah dan Kabupaten Lebak, Provinsi
Banten Tahun 2013 di Mahkamah Konstitusi Republik Indonesia;
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2 Berita ACara Penemuan Bareng yang Diduga Narkotika dan Obat-Obatan

Terlarang, tenangga1 3 Oktober 2013, dari KPK, yang menjelaskan bahwa
ditemukan bareng yang diduga Narkotika dan obat-obatan terlarang dalam

sebuah amplop coklat berukuran 23.5 cm x 10.5 cm yang berisi: I (satu) buah

bungkus kotak rokok merk Sampoerna Menthol yang berisi 3 (tiga) linting yang

diduga ganja dalam keadaan utuh dan I (satu)linting yang diduga ganja dalam
keadaan bekas pakai, dan 2 (dua) buah pit beMama ungu dan hjau yang

diduga in ex dalam tisu be Mama putih yang dibungkus piastik obat bertuliskan
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Poliklinik MK-Rl, diruang keria Ketua Mahkamah Konstitusi pada Iaci nomor 2

sebelah kiri meja keria utama;
.
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3 Hasil Pemeriksaan Laboratoris dari Badan Narkotika Nasional Nomor SS20J/

XI20,3 tatangga1 6 Oktober 2013 yang menerangkan sebagai berikut: (1)

bahan/daun dalam linting kerias warna putih dan dalam linting kerias warna putih

bekas pakai adalah ganja, POSitif (+) mengadung THC (Tetrahydrocannabinol)

dan ternaftar dalam Golongan I Nomor Urut 8 dan 9 Lampiran Undang-Undang

Republik Indonesia No. 35 Tahun 2009 tentsng Narkotika; (2a) Tablet warna

ungu POSitif (+) mengandung metamfetamina dan terdaftar daiam Golongan

I Nomor Urut 61 Lampiran Undang-Undang Republik Indonesia No. 35 Tahun

2009 tentang Narkotika; (2b). Tablet warna hijau POSitif (+) mengandung

metamfetamina dan terdaftar dalam Golongan I Nomor Urut 61 Lampiran

Undang-Undang Republik Indonesia No. 35 Tahun 2009 tentang Narkotika;
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4 BeritaAcara Pemeriksaan LaboratorisdariBadan Narkotika NasionalNomor909/

XI2013/UpT. LAB UJI NARKOBAtertangga17 Oktober2013 yang menerangkan

bahwa urine dan rainbut atas nama Hakim Terlapor adalah benar negatif

(-) tidak mengandung 9010ngan narkotika sesuai dengan Lampiran Undang-

Undang Nomor 35 Tahun 2009 tentang Narkotika;
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Surat Direktorat Lalu Lintas Polda Metrojaya Nomor B/2999/XI20130it Lantas

tenangga1 10 Oktober 2013, perihallnformasi Hasil Pengecekan Ranmor, yang

padapokoknyamenerangkan bahwa mobilsedan Mercedes BenzS-350 U2013

warna hitam metalik dengan nomorrangka MHL2211570J002373 dan nomor

mesin 27695030307317 atas nama DYN yang berelamat di Jalan Pancoran

Indah 11/18 RT 9/2 Pancoran, Jakarta Seiatan. Sedangkan mobil sedan Toyota

CrownAthlete dengan nomorregistrasi B 16/4 SCZ, belum terdaftar di Dinantas

Polda Metro Jaya;
.....
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Dokumen darilembaga yang meinpunyai otoritas yang pada pokoknya

menerangkan bahwa sebagian besardana masuk ke rekening bank atas nama

HakimTerlapor berasaldaritransaksisetoran tunaiyang belum diketahuisumber

kepemilikan dana asal. Selain itu, dari dokumen tersebut diketahui bahwa

dalam kurun waktu Juni 2010 sampai dengan September 2010, Sopir Hakim

Terlapor-DYN me Iakukan penyetoran tunai dan transfer antar-bank ke rekening

bank atas nama Hakim Terlapor dan istri Hakim Terlapor dengan jumlah dan Iaiu

lintas transaksi yang tidak wajar;
,
-~
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Surat dalam perkara PHPU Kepala Daerah Kabupaten Banyuasin yang
dikeluarkan o1eh Panitera Mahkamah Konstitusi Nomor 1371PAN. MK/7120/3

tangga1 18 Juli 2013 Perlhal Penetapan Kepala Daerah yang ditujukan kepada

Meriteri Daiam Negeri dan ternbusannya dikirimkan kepada Ketua Mahkamah

Konstitusi, Ketua DPRD Kabupaten Banyuasin, Ketua KPU Provinsi Sumatera

Selatan, dan Ketua KPU Kabupaten Banyuasin;
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8 SuratdariKetua DPRD Kabupaten Banyuasin No. 8001/595/DPRD/2013 Perihal

Mohon Klarifikasi;

.....

9 Surat benangga1 23 Juli 2013 yang dikirim o1eh Suharyono, selaku Kuasa

Hukum KPU Kabupaten Banyuasin Nomor 1781SK-KHSNV11/2013 Perlhal
Mohon Klarifikasi Kebenaran Surat MK No. 1371PAN. MK/7120/3;
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10. Surat Ketua Mahkamah Konstitusi Surat Nomor 1759/AP. 0003/07/2013 Perihal

Klanfikasi, yang ditujukan kepada Ketua DPRD Kabupaten Banyuasin;

~

...,

..:,.

.~,

...,,

,,.

...,

~~

,.~

,.-,

.,

t'surat Ketua Mahkamah Konstitusi Nomor 1760/AP. 0003/07/2013 Perihal

Klanfikasi yang ditujukan kepada Kuasa Hukum KPU Kabupaten Banyuasin;

12. Surat Panitera Mahkamah Konstitusi Nomor 1551PAN. MK/9120/3 Perlhal

Penetapan Kepala Daerah, benanggai 3 September 2013, yang ditujukan

kepada Meriteri Dalam Negeri;

13. Surat Pengunduran Din sebagai Hakim Konstitusi atas nama Dr. H. M. Akil

Mochtar S. H. , M. H. , tenangga1 3 Oktober 2013;

..
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14. Berita ACara Pemeriksaan Hakim Terlapor o1eh Maielis Kehormatan pada

Jumat, tangga1 25 Oktober 2013, yang berisi pernyataan Hakim Terlaportidak

bersedia memberikan keterangan dan menggunakan hak pembelaan dirt

...

....^

15. Surat dari Hengky A. Lasander, S. H. (Penasehat Hukum/Kuasa Hukum Dr. H

M. Akil Mochtar S. H. , M. H. ) tenangga1 29 Oktober 2013, Perlhal Permohonan

Penundaan/Penangguhan Putusan Malelis Kehormatan Hakim Konstitusi

(MKHK) yang ditujukan kepada Ketua Maielis Kehormatan;
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16. Surat Kuasa Khusus dari Hakim TerlaporkepadaAdvokatdan Konsultan Hukum

pada Kantor Hukum Otto Hasibuan & Associates, tenangga1 21 Oktober 2013;

. ....

.

....

17. Surat Badan Narkotika Nasional Nomor R/12-NAL/N2O13/BNN tenan a1 31

Oktober2013PerihalPemberitahuanHasilPemeriksaanDNAyangmenerangkan
bahwa beadasarkan hasil pemeriksaan dan analisa terhadap seluruh prom DNA
dari sampel bareng bukti pada tabel I, inaka telah dapat dibuktikan secara
i!iniah dan tidak ternantahkan secara genetik bahwa sebagian prom DNA pada
linting ke I kerias putih bekas pakai yang berisikan bahan/daun nomor register
bareng bukti: BB/011X/2013/BNN identik dengan prom DNA Hakim Terla or;

.....

. ..
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18. Dokumen-dokumen internal Kepaniteraan dan Sekretariat Jenderal Mahkamah
Konstitusi;

~

13,171 Bahwa Malelis Kehormatan telah meinbaca dan mein pelajari surat Hakim Terla or
yang ditujukan kepada Mahkamah Konstitusi, tenangga1 3 Oktober 2013, an
ISInya antara lain pernyataan pengunduran diri Hakim Terlapor sebagai Hakim
Konstitusi

...*

.,
,.-

...,

.~,

I",

I'D

.,-

I"'.

t4.11

I'D

Bahwa pada han Jumat, tangga1 25 Oktober 2013, Maielis Kehormatan telah
mendatangi Hakim Terlapor di Gedung Komisi Pemberantasan Korupsi untuk
meminta keterangan dari Hakim Terlapor sekaligus memberikan kesempatan
kepada Hakim Terlapor untuk menyampaikan pembe!aan diridalam Sidang Maielis
Kehormatan;

-.

,

4. PEMBELAAN HAKIM TERLAPOR

14.21

.
--

.
~-

BahwaHakimTerlapormenolakmemberikanketerangandanmenolakmenyam aikan
pembelaan diri dengan alasan:(I) Hakim Terlaportelah mengundurkan din sebagai
Hakim Konstitusi seiak tangga1 3 Oktober 2013; dan (2) pemberian keterangan dan
pembelaan din Hakim Terlapor dilakukan daiam Sidang Maielis Kehormatan an
bersifattertutup untuk urnum;

Bahwa Hakim Tenapor meinpersilahkan Maielis Kehormatan untuk mengambil
keputusan tanpa mendengarkan keterangan dan pembelaan din Hakim Terlapor;
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14.31
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14.41
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BahwaHakimTerlaporjugamenyatakan, apabiladipandangperluMajelisKehormatan

dapat menggunakan keterangan Hakim Terlapor sebagaimana tercantum daiam

surat pengunduran Hakim Terlapor sebagai dasar dalam pengambilan keputusan

...

.

5. PERTIMBANGAN TERHADAP FAKTAYANG TERUNGKAP DALAM SIDANG

MAJELIS KEHORMATAN DAN PEMBELAAN HAKIM TERLAPOR

..^

15.11 Bahwa beadasarkan keterangan Saksi, Hakim Terlapor sering bepergian ke Iuar negeri

bersama keluarga, Ajudan, dan/atau DYN (sopir). Dari dokumen yang diperoleh

o1eh Malelis Kehormatan, diketahui bahwa kepergian Hakim Terlapor sering tanpa

pemberitahuan kepada Sekretariat Jenderal, termasuk kepergian Hakim Terlapor

ke Singapura pada tangga1 21 September 2013;

15.21 Bahwa beadasarkan Surat Direktorat Lalu Lintas (Ditlantas) Folda Metro Jaya Nomor

B/2999/XI20130it Lantas, tenangga1 10 Oktober 2013. mobil Toyota Crown Athlete

inilik Hakim Terlaportidak did aftarkan ke Ditlantas Polda Metro Jaya. Hal demikian

telah memberikan kesan adanya kepemilikan mobil secara tidak sah, bahkan mobil

tersebut dapat dikes an kan sebagai mobil gelap;

[5.3] Bahwa beadasarkan keterangan saksi, daiam kurun waktu 3 (tiga) bulan, Hakim

Terlapor mein 11iki2 (dua) mobilmewah baru yaitu Sedan Mercedes Benz S-350 dan

Sedan Toyota Crown Athlete. Atas kepemilikan mobil mewah baru yang tidak wajar

tersebut, Saksi merasa rigeri dan takut mengingat kepemilikannya dalam iangka
waktu relatif dekat;
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~
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t5.41
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Bahwa beadasarkan Suratdan Ditlantas Polda Metro Jaya Nomor B/2999/XI20,30it

Lantas tertangga1 10 Oktober 2013, diketahui bahwa mobil Sedan Mercedes Benz

inilik Hakim Terlaporternyata diatasnamakan oreng lain yaitu atas nama Sopir

HakimTerlapor-DYN. Perbuatan HakimTerlaporyang demikian tersebutpatutdiduga

sebagai upaya untuk menyamarkan hana kekayaan yang dimiliki Hakim Terlapor

Padahal, sebagai pejabat negara, apalagi sebagai Ketua Mahkamah Konstitusi,

seharusnya Hakim Tellapor bersikap jujur dengan tidak mengatasnamakan hana

yang dimilikinya (mobil) atas nama oreng lain
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a. Bahwa beadasarkan keterangan saksi, dalam perkara PHPU kepala daerah

Banyuasin, Hakim Terlapor yang menjabat sebagai Ketua Mahkamah Konstitusi

pada saat itu memerintahkan kepada Panitera Mahkamah Konstitusi untuk

mengeluarkan Surat Nomor 1371PAN. MK/7120/3 tangga1 18 Juli 2013 Perihal

Penetapan Kepala Daerah yang ditujukan kepada Meriteri Dalam Negeri dan

ternbusannya dikirimkan kepada Ketua Mahkamah Konstitusi. Ketua DPRD

Kabupaten Banyuasin. Ketua KPU Provinsi Sumatera Selatan, dan Ketua KPU

Kabupaten Banyuasin. tanpa meIalui Rapat Permusyawaratan Hakim. Pada

pokoknya surattersebut me minta kepada Meriteri Dalam Negeri untuk menunda

pelaksanaan Putusan MK Nomor 721PHPU. D-XII2013 dan sekaligus menunda

untuk sementara proses pengangkatan dan pengesahan Pasangan Calon Bupati

dan Wakil Bupati Terpilih Kabupaten Banyuasin Tahun 2013 sampai dengan

diselesaikannya permasalahan hukum;
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Bahwa terhadap Surat Nomor 1371PAN. MK/7120/3 tangga1 18 Juli 2013,

Mahkamah Konstitusi mendapat 9 surattanggapan dari pihak-pihak yang terkait

denganadanyasurattersebut. Diantarasurattersebutadayang me mintaklarifikasi

tentang kebenaran surat, yaitu pada tangga1 22 Juli 2013, Mahkamah Konstitusi
menerima suret dari Ketua DPRD Kabupaten Banyuasin Nomor 8001/595/

DPRD/2013 Perlhal Mohon Klarifikasi dan Surat benangga1 23 Juli 2013 yang

dikirim o1eh Suharyono, seiaku Kuasa Hukum KPU Kabupaten Banyuasin Nomor
1781SK-KHSNV11/2013 Perihal Mohon Klarifikasi Kebenaran Surat Mahkamah

Konstitusi Nomor 1371PAN. MK/7120/3. Terhadap surat dan berbagaitanggapan

tersebut, Hakim Terlapor yang pada saatitu menjabat sebagai Ketua Mahkamah

Konstitusi mengeluarkan Suret Nomor 1759/AP. 0003/07/2013 Perihal Klarifikasi

yang ditujukan kepada Ketua DPRD Kabupaten Banyuasin dan Surat Nomor

1760/AP. 0003/07/2013 Perihal Klarifikasi yang ditujukan kepada Kuasa Hukum

KPU Kabupaten Banyuasin;
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c. Bahwa setelah mengetahui adanya kedua surat tersebut, Hakim Konstitusi

meIakukan Rapat Permusyawaratan Hakim untuk meinpertanyakan kepada

Hakim Terlapor soal kebenaran dan alasan dikeluarkannya surat-surattersebut di

Iuarkewenangan HakimTerlapor. Akhirnya, atas perlntah RapatPermusyawaratan
Hakim. Panitera Mahkamah Konstitusi menerbitkan Surat Nomor 1551PAN

MK/9120/3 Perihal Penetapan Kepala Daerah, yang ditujukan kepada Meriteri

Dalam Negeri, yang pada pokoknya menyatakan bahwa proses pelaksanaan
Putusan Mahkamah Konstitusi Nomor 721PHPU. D-XII2013 dapat dilanjutkan

sebagaimana mestinya;

.
-

,

.
.,

..



.~

.,..

....

I":

.....

....^

.,.

[5.6]

.. .

..^

Bahwa beadasarkan keterangansaksi. adapertemuanantara HakimTerlapordengan

An 990ta DPR-CHN diruang keria Hakim Terlapor pada tangga1 9 Juli 2013. Selain
itu. terdapat perlstiwa hukum bahwa An990ta DPR-CHN berada ditempat yang

sama dengan Hakim Terlapor pada saat keduanya ditangkap o1eh KPK di Ruinah
Jabatan Hakim Terlapor pada tangga1 2 Oktober 2013 karena dugaan penyuapan;
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15.71 Bahwaberdasarkanketerangansaksi, HakimTerlapormenggunakankewenangannya

sebagai Ketua Mahkamah Konstitusi untuk menetapkan pembagian penanganan

perkara pada Panel-nya Iebih banyak daripada Panellainnya. Menurut saksi, seiak
Hakim Terlapor menjabat sebagai Ketua Mahkamah Konstitusi, daritotaljumlah
perkara Pemilukada yang masuk ke Mahkamah Konstitusi, Iebih banyak ditangani
o1eh Panel Hakim Terlapor, bahkan hampir seluruh perkara Pemilukada of daerah-
daerah Ka!jinantan ditangani o1eh Panel Hakim Tellapor, padahal Hakim Terlapor
berasaldaridaerah tersebut. Seharusnyajumlah perkara Pemilukada did ismbusikan

kepada ketiga Panel Hakim secara proporsional. atau seyogyanya Panel Hakim
Terlapor menanganijumlah perkara Iebih sedikit dibandingkan dengan Panel Hakim
lainnya mengingat daiam kedudukannya sebagai Ketua Mahkamah Konstitusi,
Hakim Terlapor me inilikitugas-tugas kenegaraan lainnya;

t5.81 Bahwa beadasarkan informasi yang diperoleh Malelis Kehormatan darilembaga

yang meinpunyai otoritas, Hakim Ter!apor meinpunyai dana yang tersimpan di
15 rekening bank dan istri Hakim Terlapor mein punyai dana yang tersimpan di 5
rekening bank dengan jumlah dan Ialu lintas transaksi keuangan yang tidak wajar
Juga dipero!eh informasi bahwa transaksi keuangan direkening Hakim Terlapor
dan istri Hakim Terlapor dilakukan o1eh, balk Sekretaris Hakim Terlapor-YS, Sopir
Hakim Terlapor-DYN;

t5.91 Bahwa beadasarkan informasi yang diperoleh Maielis Kehormatan darilembaga yang
meinpunyai otoritas, dalam rekening Hakim Terlapor terlacak adanya transaksi
keuangan yang dilakukan o1eh STA-kuasa hukum para pihak yang berperkara, dan
pihak-pihak lain yang berperkara di Mahkamah Konstitusi me Iaiui setoran tunai dan
transfer antar-bank;

,,..

r.
~ 15.91
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a. Bahwa beadasarkan hasil penggeledahan Komisi Pemberantasan Korupsi yang

tortuang dalam Benta ACara Penemuan Barang yang Diduga Obat-Obatan
Terlarang. tangga1 3 Oktober2013. telah ditemukan bareng yang diduga Narkotika
dan obat-obatan terlarang dalam sebuah amplop coklat berukuran 23.5 cm x 10.5
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cm yang berisi' I (satu) buah bungkus kotak rokok merk Sampoerna Menthol

berisi 3 (tiga) linting yang diduga ganja daiam keadaan utuh dan I (satu) linting

yang diduga ganja dalam keadaan bekas pakai, dan 2 (dua) buah pit belwarna

ungu dan hitau yang diduga in ex dalam tisu be Mama putih yang dibungkus PIastik

obat bertuliskan Po!iklinik MK-Rl, diruang keria Ketua Mahkamah Konstitusi pada

Iaci nomor 2 sebelah kiri meIa keria utama;

....

.

-

. ....
- b. Bahwa selanjutnya Badan Narkotika Nasionaltelah meIakukan villaboratorium

dan dipastikan dengan hasil analisis sebagai berikut: (1). bahan/daun dalam

linting kerias warna putih dan daiam linting kerias warna putih bekas pakai

adalah ganja, POSitif (+) mengadung THC (Tetrahydrocannabinol) dan terdaftar

dalam Golongan I Nomor Urut 8 dan 9 Lampiran Undang-Undang Republik

Indonesia No. 35 Tahun 2009 tentsng Narkotika; (2a) Tablet warna ungu POSitif

(+) mengandung metamfetamina dan terdaftar daiam Golongan I Nomor Urut

61 Lampiran Undang-Undang Republik Indonesia No. 35 Tahun 2009 tentang

Narkotika; (2b). Tablet warna hijau POSitif (+) mengandung metamfetamina dan

toadaftar daiam Golongan I Nomor Urut 61 Lampiran Undang-Undang Republik

Indonesia No. 35 Tahun 2009 tentang Narkotika;
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C Bahwa Iebih Ianjut menurut Badan Narkotika Nasional meIaiui Surat Nomor

R/12-NAUX/2013/BNN tenangga1 31 Oktober 2013 Perlhal Pemberitahuan Hasil

Pemeriksaan DNA yang menerangkan bahwa beadasarkan hasil pemeriksaan

dan analisa ternadap seluruh prom DNA dari sampel bareng bukti pada tabel I,

in aka telah dapat dibuktikan secara ilmiah dan tidak torbantahkan secara genetik

bahwa sebagian prom DNA pada linting ke I kerias putih bekas pakai yang

berisikan bahan/daun nomor register bareng bukti: BB/011X/2013/BNN Identik

dengan prom DNA Hakim Terlapor;
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BahwaHakimTerlapormenolakmemberikanketerangandanmenolakmenyampaikan

pembelaan diri dengan alasan: (1) Hakim Terlaportelah mengundurkan din sebagai

Hakim Konstitusi seiak tangga1 3 Oktober 2013; dan (2) pemberian keterangan

dan pembelaan diri Hakim Terlapor dilakukan dalam Sidang Malelis Kehormatan
yang bersifattertutup untuk urnum. Selanjutnya, Hakim Terlapor meinpersilahkan

Maielis Kehormatan untuk mengambil keputusan tanpa mendengarkan keterangan

dan pembelaan diri Hakim Terlapor. Apabila dipandang perlu, Hakim Terlapor
meinpersilahkan Maielis Kehormatan menggunakan keterangan Hakim Terlapor

sebagaimana tercantum dalam surat pengunduran Hakim Terlapor sebagai dasar

daiam pengambilan keputusan;
...,.
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Bahwa Kuasa Hukum Hakim Terlaportelah mengirim surat, tenangga1 29 Oktober

2013, kepada Malelis Kehormatan yang pada intinya menghendaki agar Malelis

Kehormatan meIakukan penundaan atau penangguhan Keputusan Malelis

Kehormatan sampai dengan diberikannya kesempatan kepada Hakim Terlapor

untuk didengar keterangannya daiam Sidang Maielis Kehormatan yang terbuka
untuk urnum

.

6. PERTIMBANGAN HUKUM DAN ETIKAYANG MENJADIDASAR PENGAMBILAN

KEPUTUSAN

16.11 Menimbang bahwa perilaku Hakim Terlapor yang bepergian ke Singapura pada

tangga1 21 September 2013, termasuk kepergian Hakim Terlapor ke beberapa

negara lainnya tanpa pemberitahuan kepada Sekretariat Jenderal Mahkamah

Konstitusi merupakan perilaku yang melanggar etika. Seyogyanya, setiap kali

Hakim Terlapor bepergian ke Iuar negeri hendaknya memberitahukan kepada

Sekretariat Jenderal Mahkamah Konstitusi, apalagi Hakim Terlapor yang saat itu

menjabat sebagai Ketua Mahkamah Konstitusi harus diketahui keberadaannya

setiap saat untuk mengantisipasijika tenadi sesuatu di Mahkamah Konstitusi

yang dipimpinnya, meskipun tidak harus diketahui kegiatan pribadinya. Terhadap

perilaku Hakim Terlaportersebut, Maielis Kehormatan berpendapat bahwa Hakim

Terlaporterbukti me Iakukan pelanggaran Kode Etik dan Perilaku Hakim Konstitusi,

yaitu Prinsip Keempat: Kepantasan dan Kesopanan, Penerapan angka 2 yang

menegaskan, "Sebagai abdi hukum yang terus menerus menjadi pusat perhatian

masyarakat Hakim Konstitusi harus menerima pembatasan-pembatasan pribadi

yang in ungkin dianggap mein be banidan harus menerimanya dengan rela hati serta

be Flingkahlaku seialan dengan martabat Mahkamah";
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Menimbang bahwa perilaku Hakim Terlapor yang tidak mendaftarkan mobil Toyota

Crown Athlete in 11iknya ke Ditlantas Polda Metro Jaya mencerminkan perilaku yang

tidak jujur. Seharusnya Hakim Terlapor segera mendaftarkan kepemilikan mobil

tersebut kepada pihak yang be Menang. Terhadap perilaku Hakim Terlaportersebut,

Malelis Kehormatan berpendapat bahwa Hakim Terlapor terbukti meIakukan

pelanggaran terhadap Prinsip Ketiga: Intogritas, Penerapan angka I, yang

menyatakan, "Hakim Konstitusi menjamin agar perilakunya tidak tercela dari sudut

pandang pengamatan yang layak". Di samping itu, Hakim Terlaporjuga terbukti

meIakukan pelanggaran terhadap ketentuan Pasa1 23 huruf b Undang-Undang

Nomor 24 Tahun 2003 tentang Mahkamah Konstitusi sebagaimana telah diubah

dengan Undang-Undang Nomor 8 Tahun 2011 tentang perubahan Atas Undang-
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Undang Nomor 24 Tahun 2003 tentang Mahkamah Konstitusi yang menyatakan.

Hakim Konstitusi diberhentikan tidak dengan hormat apabila me Iakukan perbuatan

. tercela;
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16.31
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Menimbang bahwa perilaku Hakim Teriapor menyamarkan kepemilikan mobilsedan

Mercedes Benz S-350 dengan mengatasnamakan Sopir Hakim Terlapor-DYN,

apa!agi dengan inaksud menghindari pengenaan pembayaran palak progresif.

merupakan perilaku yang tidak pantas dan merendahkan martabat Hakim Konstitusi

Techadap perilaku Hakim Terlapor tersebut, Maielis Kehormatan berpendapat

bahwa Hakim Terlaportelah meIakukan pelanggaran terhadap Prinsip Keempat

Kepantasan dan Kesopanan, Penerapan angka 6 yang menegaskan. "Hakim

Konstitusi harus menginformasikan secara terbuka tentsng keadaan kekayaan

prtbadi dan keluarga atas kesadaran sendiri sesuai dengan peraturan perundang-

undangan yang berlaku"
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Menimbang bahwa perilaku Hakim Terlapor yang saatitu menjabat sebagai Ketua
Mahkamah Konstitusi memerintahkan secara langsung Panitera Mahkamah

Konstitusi untuk berkirim Surat Nomor 1371PAN. MK/7120/3 tenangga1 18 Juli

2013 dan mengeluarkan Surat Nomor 1760/AP. 0003/07/2013 tenangga1 26 Juli

2013, yang isinya memerintahkan penundaan pelaksanaan putusan yang telah

meinpunyai kekuatan hukum tetap (IhkrachO adalah perbuatan yang melampaui

kewenangan karena tanpa dimusyawarahkan dengan para Hakim Konstitusi

meIaluirapat yang sah terlebih lagiisinya bertentangan dengan Pasa1 24C ayat

(1) UUD 4945, PasallO ayat(I) Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2003 tentang

Mahkamah Konstitusi sebagaimana telah diubah dengan Undang-Undang Nomor

8 Tahun 2011 yang menentukan putusan Mahkamah Konstitusi bersifat final

dan mengikat. Terhadap perilaku Hakim Terlapor tersebut, Maielis Kehormatan

berpendapat bahwa Hakim Terlapor ternukti meIakukan pelanggaran terhadap
Kode Etik dan Perilaku Hakim Konstitusi yaitu Prinsip Ketiga:Integritas, Penerapan

angka I yang menegaskan, "Hakim Konstitusi menjamin agar perilakunya tidak

tercela dari sudut pandang pengamatan yang layak. " Menurut Maielis Kehormatan

tindakan Hakim Terlaportersebuttelah me langgar prinsip kelayakan bahwa putusan

hakim yang telah me in punyai kekuatan hukum tetap tidak dapat ditunda-tunda dan

harus dilaksanakan. Perilaku tersebutjuga bertentangan dengan Prinsip Kedua

Ketakberpihakan, Penerapan angka I yang menegaskan, "Hakim Konstitusi harus

meIaksanakan tugas Mahkamah tanpa prasangka coreludice). meIenceng (bias),

dan tidak condong pada salah satu pihak. "
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Menimbang bahwa perilaku Hakim Terlapor yang mengadakan pertemuan dengan
An990ta DPR-CHN di ruang keria Hakim Terlapor pada tangga1 9 Juli 2013 dan
dihubungkan dengan peristiwa penangkapan Anggota DPR-CHN yang berada di
tempatyang sama dengan Hakim Terlapor pada saat keduanya ditangkap o1eh KPK
di Ruinah Jabatan Hakim Terlapor pada tangga1 2 Oktober 2013 karena dugaan

penyuapan, menimbulkan keyakinan Maielis Kehormatan bahwa pertemuan
tersebut berhubungan dengan perkara yang sedang ditangani o1eh Hakim Terlapor
Terhadap perilaku Hakim Terlapor tersebut, Malelis Kehormatan bemendapat
bahwa Hakim Terlaporterbukti me langgar Kode Etik dan Perilaku Hakim Konstitusi
yaitu Prinsip Pertaina: Independensi, Penerapan angka I yang menegaskan,
"Hakim Konstitusi harus menialan kan fungsi yudisialnya secara independen atas
dasar penilaian terhadap fakta-fakta, menolak pengaruh dariluar berupa boyukan,
jining-jining, tekanan, an cainan atau campurtangan, baik langsung inaupun tidak
langsung, darisiapapun atau dengan alasan apapun, sesuaidengan penguasaannya
yang seksama atas hukum. " Selain itu, juga melanggar Prinsip Ketiga: Integritas,
Penerapan angka 2yang menegaskan, "Tindaktandukdan perilaku Hakim Konstitusi
harus meinperkuatkepercayaan masyarakatterhadap citra dan wibawa Mahkamah
Keadilan tidak hanya dilaksanakan tetapijuga harus tampak dilaksanakan.
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t6.61 Menimbang bahwa perilaku Hakim Terlapor yang menggunakan kewenangannya
sebagai Ketua Mahkamah Konstitusi daiam menentukan pendistribusian perkara
Pemilukada kepada masing-masing Panel Hakim, telah menetapkan pembagian
penanganan perkara Pemilukadayangjumlahnya Iebih banyak kepada PanelHakim
TerlapordaripadaPanelHakimlainnya. MengingatbahwaHakimTerlaporselakuKetua
Mahkamah Konstitusi mein punyaitugas-tugas SITUktural dan administratif lainnya
inaka seyogyanya HakimTerlapormendistribusikan perkara kepada masing-masing
Panel Hakim sesuai dengan perimbangan dan proporsionalitas yang diajukan o1eh
Panitera. Daiam peraktek yang berlaku sebelumnya, Ketua Mahkamah Konstitusi
menangani perkara-perkara dalam jumlah yang jauh Iebih sedikitjika dibandingkan
dengan Panel Hakim yang lain. 01eh sebab itu, Maielis Kehormatan berkeyakinan
bahwa Hakim Terlapor meinpunyai motif untuk mengendalikan perkara ke areh
putusan tenentu. Terhadap perilaku Hakim Terlaportersebut, Maielis Kehormatan
berpendapat bahwa Hakim Terlaporterbuktimelakukan pelanggaran Kode Etik dan
Perilaku Hakim Konstitusi yaitu Prinsip Ketiga:Integritas, Penerapan angka I yang
menegaskan, "Hakim Konstitusi menjamin agar perilakunya tidak tercela dari sudut
pandang pengamatan yang layak, " dan Prinsip Kedua: Ketakberpihakan, Penerapan
angka 3 yang menyatakan, "Hakim Konstitusi harus berusaha untuk me minimalis asi
ha!-hal yang dapat mengakibatkan Hakim Konstitusitidak memenuhi syarat untuk
memeriksa perkara dan mengambil keputusan atas suatu perkara, " karena hakim
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konstitisi harus meIaksanakan tugas Mahkamah tanpa prosangka (prejudice),

me Ienceng (bias) dan tidak condong pada salah satu pihak (vide Penerapan angka

. I);
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Menimbang bahwa perilaku Hakim Terlapor memerintahkan Sekretaris-YS dan

SopirDYN meIakukan transaksi keuangan ke rekening Hakim Terlapor, baik

me Ialui setoran tunai in aupun transfer bank, dengan Iumlah dana yang tidak wajar,

sena menggunakan rekening Sekretaris-YS dan Sopir-DYN untuk menerima dana

dengan jumlah yang tidak wajar. Terhadap perilaku Hakim Terlaportersebut, Maielis

Kehormatan berpendapat bahwa Hakim Tenapor terbukti melanggar Kode Etik

dan Perilaku Hakim Konstitusi yaitu Prinsip Ketiga: Integritas. Penerapan angka

4 yang menegaskan. "Hakim Konstitusi dilarang dengan sengaja mengizinkan

pegawai Mahkamah atau pihak lain yang beeda di bawah pengaruh, petunjuk,

atau kewenangannya untuk me minta atau menerima hadiah, hibah, pintaman, atau

jinbalan apapun, sehubungan dengan segala halyang dilakukan atau akan dilakukan

atau tidak dilakukan o1eh Hakim Konstitusi berkenaan dengan pelaksanaan tugas

Mahkamah. " Dalam kasus ini. Hakim Terlapor bukan hanya mengizinkan terapi

memerintahkan kepada Sekretaris-YS dan Sopir-DYN untuk meIakukan transaksi

keuangan atas nama Hakim Terlapor dalam jumlah yang tidak wajar;
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Menimbang bahwa beadasarkan informasi darilembaga yang mein punyai otoritas

torkaitdengantransaksikeuangan, HakimTerlaporterbuktimenerimasejumlah dana

dari STA-kuasa hukum para pihak yang berperkara, dan dari sumber-sumber lain

yang ada kaitan dengan perkara di Mahkamah Konstitusi. Telhadap perilaku Hakim

Terlaportersebut, Maielis Kehormatan berpendapat bahwa Hakim Terlaporterbukti

me langgar Kode Etik dan Perilaku Hakim Konstitusi yaitu Prinsip Ketiga:Integritas,

Penerapan angka 3 yang menegaskan, "Hakim Konstitusi dilarang meminta atau

menerima dan harus menjamin bahwa an990ta keluarganya tidak meminta atau

menerima hadiah, hibah, phiaman, atau inarifat dari pihak yang belperkara atau

pihak lain yang memillki kepentingan langsung atau tidak langsung telhadap

perkara yang akan atau sedang diperiksa yang dapat mein pengaruhi hakim dalam

menialan kan tugasnya";
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Menimbang bahwa beadasarkan informasi yang diperoleh dari Badan Narkotika

Nasionalterkait dengan ditemukannya o1eh penyidik KPK pada tangga1 3 Oktober

2013 berupa bareng Narkotika dan obat-obatan terlarang dalam sebuah amplop

coklat berukuran 23.5 cm x 10.5 cm yang berisi: I (satu) buah bungkus kotak rokok

merk Sampoerna Menthol yang berisi 3 (tiga) linting yang diduga ganja dalam
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keadaan utuh dan I (satu) linting yang diduga ganja dalam keadaan bekas pakai,
dan 2 (dua) buah pil be myam a ungu dan hijau yang diduga in ex dalam tisu belwarna

. putih yang dibungkus PIastik obat be Fluliskan Po!iklinik MK-Rl, diruang keria Ketua
Mahkamah Konstitusi pada Iaci nomor 2 sebelah kiri meja keria utama, terbukti
bahwa ternapat kesesuaian antara sampeldarah DNA Hakim Terlapor dengan DNA
yang terdapat pada linting ganja bekas pakai. Dengan demikian, sesuai dengan
perilelasan Badan Narkotika Nasional keberadaan bareng tersebutterkait dengan
penguasaan Hakim Terlapor. Terhadap perilaku Hakim Terlapor tersebut, Maielis
Kehormatan berpendapat bahwa Hakim Terlaporterbukti me langgar Kode Etik dan
Perilaku Hakim Konstitusiyaitu Prinsip Ketiga:Integritas, Penerapan angka I yang
menegaskan, "Hakim Konstitusi menjamin agar perilakunya tidak tercela dari sudut
pandang pengamatan yang layak";
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Menimbang bahwa meskipun Hakim Terlapor menolak memberikan keterangan dan
menolak menyampaikan pembelaan din, Maielis Kehormatan tetap meIanjutkan
sidang dan mengambil keputusan sebagaimana ketentuan Pasa1 33 ayat (3)
Peraturan Mahkamah Konstitusi Nomorl Tahun 2013 tentang Maielis Kehormatan
Mahkamah Konstitusi yang pada pokoknya menyatakan bahwa apabila Hakim
Terlaportidak menggunakan haknya untuk mengajukan pembelaan dalam Sidang
Maielis Kehormatan, in aka Majelis Kehormatan melanjutkansidang untukmengambil
keputusan tanpa kehadiran Hakim Terlapor;
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t6,111 Menimbang bahwa terhadap permohonan penundaan/penangguhan putusan
Maielis Kehormatan yang disampaikan o1eh Kuasa Hukum Hakim Terlapor dan
mengenai Surat Kuasa Khusus, Maielis Kehormatan berpendapat:(I) permohonan
tersebut tidak dapat dikabulkan karena pada tangga1 25 Oktober 2013 Maielis
Kehormatantelah memberikan kesempatan kepada HakimTerlaporuntukmembela
diri, namun Hakim Terlapor menyatakan secara langsung dan tenulis tidak bersedia
untuk menggunakan hak pembelaan diri di hadapan Sidang Maielis Kehormatan;
(2) Surat Kuasa Khusus yang disampaikan o1eh Kuasa Hukum Hakim Terlaportidak
dapat dyadikan dasar hukum untuk mewakili Hakim Terlapor daiam Sidang Maielis
Kehormatan karena beadasarkan ketentuan Pasa125 ayat(3) Peraturan Mahkamah
Konstitusi Nomor I Tahun 2013 tentang Maielis Kehormatan Mahkamah Konstitusi
yang pada pokoknya menegaskan Hakim Terlapor wajib hadir sendiri dan tidak

dapat menguasakan kepada pihak lain atau tidak dapat did ampingi o1eh penasehat
hukum daiam setiap Sidang Maielis Kehormatan. Selain itu, Surat Kuasa Khusus

tersebut hanya dibuat dan digunakan untuk mewakili kepentingan hukum Hakim
Terlapor daiam perkara tindak pidana korupsi;
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Menyatakan:

I. Hakim Terlapor Dr H M Akil MDchtar. S. H . M. H to b kt' meIakukan pelanggaran
Kode Etik dan Perilaku Hakim Konstitusi,

MenlatuhkansanksiPemberhentian TidakDengan HDrmatk d H
H M AkilMochtar S H M H
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2

DemikiandiputuskandalamSidangMajelisKehormata Ihl "
Kehormatan yaitu Dr. Hanono. S H , M C. L. , selaku Ket
Hikmahanto Juwana. S. H LLM , Ph D . selaku Sekretaris
Bag!r Marian, S. H. , M C L Prof Dr Moh Mahfud MD. , S. H . D
masing-masing sebagaiAnggota. pada hariKamistan alti I h
tohundua ribu tiga belas dan diucapkan dalamSidan PI M I
terbuka untuk urnum pada hariJumattanggalsatu bulan N b
belas. seiesaidiucapkan Pukul. WIB. o1ehlimaAn otaM ' I' K h
KonstitusiyaituDrJ=Ianono, S. H . M C L . selaku Ketuamerangka An ota, P f H k
Juwana, S H. , LLM . Ph D selaku Sekretaris meran ka A I. P
SH MCL Prof Dr Moh Mahfud MD S H Dr Abb S
sebagaiAnggota
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